
 

 

 
Nomor : 169/PHDI-Bali/X/2017 

Lampiran : - 
Hal : Pedoman Pelaksanaan Perayaan Hari Galungan dan Kuningan 

di tengah situasi Tanggap Bencana Erupsi Gunung Agung 
 

Kepada 
Yth. Bupati/Walikota se-Bali 

di - 
Tempat 

 
Om Swastyastu 

 
Pertama-tama, Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) Provinsi 

Bali menyampaikan rasa prihatin serta memanjatkan doa ke hadapan Ida 

Sang Hyang Widhi Wasa, sehubungan dengan situasi tanggap bencana 
erupsi Gunung Agung yang telah menyebabkan banyak warga Karangasem 

di desa-desa yang ditetapkan sebagai Kawasan Rawan Bencana tidak bisa 
berada di desa mereka masing-masing, menyebabkan warga yang 

bersangkutan akan merayakan Hari Raya Galungan dan Kuningan yang 
jatuh pada Buda Kliwon Dungulan tanggal 01 November 2017 serta Hari 

Raya Kuningan pada Saniscara Kliwon Kuningan pada tanggal 11 
November 2017. 

Sehubungan dengan situasi tersebut, PHDI Provinsi Bali memberikan 
pedoman untuk pelaksanaan perayaan Galungan dan Kuningan bagi warga 

yang melakukan pengungsian, dengan rincian sbb: 
1. Diimbau agar warga masyarakat Karangasem yang melakukan 

pengungsian, untuk melaksanakan perayaan Galungan dan Kuningan 
dengan sarana sesuai dengan kemampuan. 

2. Pelaksanaan persembahyangan untuk memuja leluhur bisa dilakukan 

di Pura Kawitan terdekat, atau di Pura Tri Kahyangan Desa Pakraman 
setempat, atau dengan mendirikan Sanggah Surya/tempat 

pengayat/penyawangan atau sarana lainnya di tempat-tempat 
pengungsian dengan menyesuaikan situasi dan tempat, dan 

berkoordinasi dengan Prajuru Desa Pakraman setempat. 
3. Untuk Pandita ataupun Pinandita selaku pemuput persembahyangan, 

agar dikoordinasikan dengan Prajuru Desa Pakraman atau 
Parahyangan lain di lokasi yang bersangkutan. 

4. Mohon perkenan Bupati/Walikota yang di daerahnya masih ada 
warga Karangasem ditampung sebagai pengungsi, agar membantu 

memfasilitasi hal-hal yang dibutuhkan untuk pelaksanaan 
persembahyangan serangkaian Hari Raya Galungan dan Kuningan 

sebagaimana tersebut diatas. 
5. Mengimbau kepada umat sedharma di Provinsi Bali, agar dalam 

perayaan Galungan dan Kuningan tahun ini, disertai dengan doa bagi 
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keselamatan kita semua, baik manusia maupun alam, sehubungan 

situasi tanggap bencana erupsi Gunung Agung yang masih 
berlangsung. 

6. Kami menyampaikan kepada segenap umat sedharma, agar 
mematuhi arahan pemerintah untuk tidak berada di Kawasan Rawan 

Bencan, demi keselamatan kita semua. 
 

Demikian himbauan ini, sebagai pedoman untuk melaksanakan 
perayaan Galungan dan Kuningan pada bulan November tahun 2017 ini. 

 
 


